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ABSTRACT

The development and determination of module validity aims to examine
the application of guided discovery learning model to the material reaction rate.
The development was carried out using the plomp model with 3 stages, namely
preliminary research, prototyping stage and assessment. The stages carried out
are only up to the prototyping stage and formative evaluation until the expert
review stage. Expert review is carried out through an assessment of 5 validators,
namely 3 chemistry lectures and 2 chemistry teachers. Data were collected using
a validity questionnaire which was then analysed the Aiken’s V formula. Based
on the results, the resulting module has a valid category with a V value of 0,83
but its practicality has not been tested.
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ABSTRAK

Pengembangan dan penentuan validitas modul yang dilakukan bertujuan
untuk meneliti penerapan model guided discovery learning pada materi
laju reaksi. Pengembangan dilakukan menggunakan model plomp dengan
3 tahapan, vyaitu penelitian pendahuluan, pembentukan prototipe
dan penilaian. Tahapan yang dilakukan hanya sampai pembentukan prototipe
dan evaluasi formatif sampai pada tahap expert review. Expert review dilakukan
melalui penilaian 5 validator, yaitu 3 dosen kimia dan 2 guru kimia guna
menentukan validitas produk. Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket validitas yang kemudian dilakukan analisis dengan formula Aiken’s V.
Berdasarkan hasil penelitian, modul yang dihasilkan memiliki kategori valid
dengan nilai V 0,83 namun belum diuji praktikalitasnya.
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1. PENDAHULUAN

Pendekatan saintifik  digunakan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran
kimia sesuai tuntutan kurikulum 2013, Namun,
pembelajaran kimia yang dilakukan oleh guru di
lapangan kurang menarik sehingga perhatian,
minat, dan motivasi peserta didik sangat rendah!.
Keberhasilan =~ pendekatan saintifik  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia dapat
dilakukan dengan melakukan pengembangan
dengan menggunakan model pembelajarani®.,

Model pembelajaran yang dapat digunakan
yaitu guided discovery learning. Guided discovery
learning digunakan dengan memberikan bimbingan
pada proses pembelajaran*. Bimbingan yang
diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan melatih kemampuan
berfikir kritis®. Hasil yang diperoleh dengan
penggunaan model guided discovery learning pada
proses pembelajaran adalah meningkatnya sikap
ilmiah dan hasil belajar'®, efektif dalam memecahkan
masalah kimia”, dan memiliki umpan balik yang
baik dalam kegiatan pembelajarant®.

Materi pembelajaran dalam ilmu kimia salah
satunya adalah laju reaksi. Laju reaksi yang dipelajari
di SMA berisi konsep tentang laju reaksi, ungkapan
laju dari suatu reaksi, tumbukan efektif, energi
aktivasi, dan beberapa faktor yang berpengaruh
pada laju reaksi, penentuan orde reaksi, konstanta
laju reaksi, dan hukum laju reaksi. Kesulitan
mengamati konsep abstrak, kemampuan matematis
yang kurang, dan kurangnya pemahaman materi
pada skala submikroskopis menyebabkan peserta
didik sulit mempelajari materi laju reaksi®. Hasil
observasi berdasarkan penyebaran angket juga
menunjukkan bahwa peserta didik sebesar 66,65 %
di SMAN 1 Padang dan 57,14 % di SMAN 7 Padang
menganggap laju reaksi itu sulit.

Kesulitan mempelajari laju reaksi yang
dialami peserta didik dapat dicarikan solusi dengan
melakukan perancangan dan penggunaan bahan ajar
yang tepat!'”, Bahan ajar yang paling tepat untuk
digunakan salah satunya adalah modul, yaitu paket
program bahan ajar yang disusun untuk membantu
kemandirian belajar!'!l.

Penggunaan modul sebagai bahan ajar
lebih meningkatkan motivasi peserta didik
dibanding dengan bahan ajar yang bukan modul*?..
Penggunaan modul dalam pembelajaran kimia juga
menunjukkan bahwa hasil belajar lebih meningkat
dibandingkan tanpa menggunakan modul'3l. Selain
itu, penggunaan modul dalam pembelajaran kimia
untuk materi laju reaksi juga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik!'4.

Pemanfaatan modul sebagai bahan ajar
dapat diaplikasikan dengan menggunakan model
pembelajaran salah satunya adalah modul berbasis
guided discovery learning. Hasil penelitian tentang
modul berbasis guided discovery learning telah
banyak dilakukan oleh peneliti. Diantaranya, modul
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berbasis guided discovery learning memiliki kategori
validitas dan praktikalitas yang sangat tinggi,
seperti modul reaksi redoks dan sel elektrokimial*®,
modul stoikiometril*®), modul minyak bumil!’l, dan
modul sistem koloid'®. Selain itu, pembelajaran
dengan menggunakan modul guided discovery
learning dirancang untuk motivasi belajar,
pembinaan karakter, meningkatkan minat baca, dan
mengembangkan kemampuan pengetahuan meta
kognitif peserta didik’”. Kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan modul guided discovery
learning lebih variatif dan interaktifi?, bermaknal®!l,
efektif terhadap kemampuan berpikir Kkritisi??,
dan meningkatkan hasil belajar sehingga dapat
digunakan untuk pembelajaran kimia di sekolah!?3.
Sedangkan, untuk modul laju reaksi berbasis guided
discovery learning belum ada yang mengembangkan.

2.METODE

Penelitian yang dilakukan ini merupakan
bagian dari penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D). Pengembangan
dilakukan dengan model Plomp?4. Tahapan
yang dilakukan berupa penelitian pendahuluan
(preliminary research), pengembangan prototipe
(prototyping stage), dan penilaian (assessment phase).
Penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan
prototipe dan evaluasi formatif sampai pada tahap
expert review.

Tahap preliminary research dilakukan dengan
menganalisis hal-hal vyang diperlukan dalam
penyusunan modul laju reaksi berbasis guided
discovery learning. Tahap ini dilakukan dengan
kegiatan (1) analisis kebutuhan terhadap bahan
ajar, kondisi bahan ajar, dan kondisi pembelajaran
yang diperoleh dengan menggunakan angket untuk
menemukan hambatan pembelajaran pada materi
laju reaksi, (2) analisis konteks terhadap keadaan
belajar dan pembelajaran dengan menggunakan
indikator pencapaian kompetensi dari kompetensi
dasar dari silabus kimia kurikulum 2013 revisi 2018,
(3) studi literatur dengan mencari sumber dan
referensi dari buku, jurnal, maupun internet, dan
(4) pengembangan kerangka konseptual dengan
melakukan analisis konsep utama yang akan
dipelajari oleh peserta didik pada materi laju reaksi.

Tahap pembentukan prototipe bertujuan untuk
menghasilkan 4 buah prototipe yang berkualitas
dengan penilaian menggunakan evaluasi formatif.
Namun, pembentukan prototipe pada penelitian
ini hanya dilakukan sampai prototipe II. Hal ini
dikarenakan sulitnya melakukan evaluasi formatif
terhadap prototipe III dan IV ke sekolah yang
dilaksanakan secara daring akibat wabah Covid-19.

Prototipe 1 dihasilkan dari rancangan modul
laju reaksi berbasis guided discovery learning dan
dilakukan penilaian menggunakan self evaluation.
Hasil penilaian dengan self evaluation diperoleh
dengan sistem checklist terhadap bagian yang
kurang pada modul serta memeriksa kesalahan
penulisan sehingga dilakukan revisi dan terbentuk
prototipe II. Prototipe II yang dihasilkan dinilai



dengan menggunakan evaluasi formatif berupa
one to one evaluation dan expert review. One to one
evaluation dilakukan untuk meminta masukan
terhadap prototipe II dengan menggunakan lembar
wawancara dengan melibatkan 3 orang peserta didik
dengan analisis kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Expert review dilakukan dengan uji validitas
terhadap prototipe II oleh pakar ahli menggunakan
angket validitas.

Data yang diperoleh dari hasil validitas yang
telah dilakukan pada evaluasi expert review dianalisis
dengan menggunakan formula Aiken’s V! yang
ditunjukkan pada Persamaan 1 dan Persamaan 2,
dimana V adalah indeks kesepakatan validator;
lo adalah nilai validitas terendah (lo bernilai 1); c adalah
nilai validitas tertinggi (c bernilai 5); r adalah nilai yang
diberi validator; serta n adalah banyaknya validator.

X=
V= [n(e—1)] --- Persamaan 1

S=r-lo... Persamaan 2

Tingkat validitas modul laju reaksi berbasis
guided discovery learning akan terlihat setelah
hasil perhitungan dengan formula Aiken’s V yang
diperoleh dan ditentukan kategorinya berdasarkan
informasi pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kevalidan dengan Aiken’s V%I,

No Nilai V Kevalidan
1 V<04 Kurang
2 10,4<V<0,8 Sedang
3 0,8<V Valid

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Preliminary research

3.1.1. Analisis kebutuhan

di

Tahap
hambatan

ini

ada pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan.

yang berkaitan
pembelajaran kimia pada materi

sekolah. Hasil

dimaksudkan untuk melihat

dengan  proses
laju reaksi

telah  diperoleh

yang

No | Kebutuhan Hasil
1 | Bahan Ajar Buku cetak.
LKPD.
2 | Kondisi Penggunaan warna,
Bahan Ajar gambar, dan tabel kurang

menarik minat.

Penyajian materi belum
mampu membimbing untuk
menemukan konsep.

Tidak dapat digunakan
untuk belajar mandiri.
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No | Kebutuhan Hasil

3 | Kondisi - Peserta didik belum mandiri
Pembela- dalam menemukan konsep.
jaran

- Model discovery learning
belum membimbing peserta
didik menemukan konsep.

3.1.2. Analisis konteks
Hasil analisis konteks yang diperoleh ada pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Konteks.

Indikator Pencapaian Kompetensi | Konteks

3.6.1. Menjelaskan tumbukan efektif | Gambar

dengan teori tumbukan.

3.6.2. Mengidentifikasi syarat-syarat | Gambar

terjadinya suatu reaksi.

3.6.3. Menjelaskan konsep laju reaksi. | Gambar

3.6.4. Menuliskan persamaan Gambar

ungkapan laju reaksi.

3.6.5. Menjelaskan faktor-faktor yang | Gambar
memengaruhi laju reaksi dengan

menggunakan teori tumbukan.

3.7.1. Menentukan persamaan laju | Tabel

reaksi berdasarkan

data hasil percobaan.

3.7.2.

Menentukan orde reaksi
berdasarkan data
hasil percobaan.

Tabel

3.7.3.

Menentukan konstanta
laju reaksi berdasarkan
data hasil percobaan.

Tabel

4.6.1.

Menjabarkan hasil
penelusuran informasi cara
pengaturan dan penyimpanan
bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan kimia.

Gambar

4.7.1.

Melakukan percobaan
tentang faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi.

Praktikum

4.7.2.

Menganalisis data hasil
percobaan faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi untuk
menentukan orde reaksi.

Tabel



3.1.3. Studi literatur
Hasil studi literatur yang diperoleh ada pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Studi Literatur.

No| Literasi Hasil

1 | Model - Meningkatkan
pembelajaran kualitas pembelajaran.
Guided - Efektif dalam
Discovery pemecahan masalah.
Learning - Hasil belajar lebih baik.

2 | Modul - Validitas
berbasis dan praktikalitas tinggi.
Guided - Lebih variatif, efektif
Discovery dan bermakna.
Learning - Efektif terhadap

peningkatan
kemampuan belajar.

3 | Bagian Modul | - Cover.

- Kata pengantar.

- Daftar isi.

- Daftar gambar.

- Daftar tabel.

- Petunjuk.

- Kompetensi Inti.

- Kompetensi Dasar.

- Peta konsep.

- Lembar kegiatan.

- Lembar Kkerja.

- Lembar evaluasi.

- Kunci dan pedoman
penskoran.

- Daftar pustaka.

4 | Langkah - Motivation
pembelajaran and problem presentation.
Guided - Data collection.
Discovery - Data processing.
Learning - Verification.

- Closure.

5 |Model Plomp |- Ppreliminary research.
- Prototyping stage.
- Assessment.

3.1.4. Pengembangan kerangka konseptual

Konsep-konsep utama yang harus dikuasai
oleh peserta didik pada materi laju reaksi adalah
laju reaksi, tumbukan efektif, energi aktivasi, teori
tumbukan, beberapa faktor yang berpengaruh
pada laju reaksi, hukum laju reaksi, orde reaksi,
dan tetapan laju reaksi. Konsep-konsep tersebut
dianalisis untuk membuat peta konsep yang akan
digunakan pada modul laju reaksi berbasis guided
discovery learning yang dikembangkan.

3.2. Prototyping stage

3.2.1. Prototipe I
Hasil rancangan modul laju reaksi berbasis
guided discovery learning dalam bentuk prototipe I
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terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, petunjuk, kompetensi, peta konsep, lembar
kegiatan, lembar kerja, lembar evaluasi, kunci, dan
daftar pustaka. Hasil evaluasi dengan self evaluation
diperoleh bahwa daftar tabel belum dimuat sehingga
dilakukan revisi dan terbentuk prototipe II.

3.2.2. Prototipe II

3.2.2.1. One to one evaluation

Hasil dari one to one evaluation yang
dikembangkan dengan penilaian tiga orang peserta
didik menunjukkan bahwa tampilan cover dan
warna yang digunakan pada modul sudah bagus dan
menarik minat peserta didik untuk membacanya,
materi yang disajikan mudah dipahami, pemilihan
jenis dan ukuran huruf jelas terbaca serta informasi
disampaikan secara komunikatif sehingga mudah
tersampaikan kepada peserta didik. Selain itu,
penggunaan gambar dan tabel yang disajikan
pada modul dinilai mampu membantu peserta
didik menemukan konsep pada materi laju reaksi.
Prototipe II dari modul laju reaksi berbasis guided
discovery learning yang dikembangkan ini dimuat
dengan kegiatan pembelajaran yang jelas dan
membimbing peserta didik. Penggunaan kegiatan
pembelajaran guided discovery learning®?® dalam
setiap lembar kegiatan membimbing peserta didik
dalam menemukan konsep pada materi laju reaksi.
Tampilan cover, lembar kegiatan dan soal evaluasi
untuk prototipe II yang dikembangkan ada pada

Gambar 1 dan Gambar 2.
4
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Gambar 2. Lembar Kegiatan dan Lembar Evaluasi.

3.2.2.2. Expert review

Hasil penilaian ahli dilakukan dengan
melakukan validasi terhadap prototipe II dengan
menggunakan lembar angket validasi dengan
pernyataan tentang isi, kebahasaan, penyajian,
dan kegrafisan®’. Validitas suatu instrumen dapat
dilakukan menggunakan pendapat ahli (judgment
experts) minimal tiga orang®®. Penilaian oleh para
ahli ini dilakukan dengan melibatkan 5 orang
validator, yaitu 3 orang dosen kimia dan 2 orang guru
kimia. Hasil penilaian dari validator untuk semua
aspek secara keseluruhan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penilaian Validator untuk semua aspek.

No Aspek penilaian V | Validitas
1 Komponen isi 0,83 Valid
2 | Komponen Kebahasaan | 0,83 Valid
3 Komponen Penyajian 0,85 Valid
4 Komponen Kegrafisan 0,82 Valid
Rata-Rata V 0,83 Valid

Hasil uji validitas dari modul laju reaksi
berbasis guided discovery learning oleh para ahli
secara keseluruhan memiliki kategori valid dengan
nilai Vsebesar 0,83. Nilai V tersebut mengungkapkan
bahwa modul laju reaksi berbasis guided discovery
learning yang telah diuji validitasnya sudah valid.
Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa modul yang dikembangkan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
guided discovery learning pada materi reaksi redoks
dan sel elektrokimial’®, stoikiometril'®, minyak
bumi’” dan koloid"® memiliki tingkat validitas
yang sangat tinggi. Suatu bahan ajar dikatakan
valid jika telah memenuhi penilaian yang sesuai
dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
kegrafisan®7.,

4.SIMPULAN
Hasil vyang diperoleh dari penelitian
mengungkapkan bahwa pengembangan dan

penentuan validitas modul laju reaksi berbasis
guided discovery learning menggunakan model
pengembangan plomp dengan nilai V sebesar 0,83
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memiliki kategori valid. Untuk kesempurnaan hasil
penelitian pada pengembangan modul laju reaksi
berbasis guided discovery learning ini, diharapkan
bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan uji
praktikalitas dan efektivitas.
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